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ABSTRACT 

Background: Maternal mortality rate is one of indicators to reflect the level of 

maternal health. One of the factors causing death in pregnant women in Indonesia 

is anemia, as much as 40%. The result of a preliminary study at Puskesmas 

Gantiwarno showed that case of anemia was 61,9% in 2023. Objective: This study 

aims to determine the influence of video-based education of anemia complication 

toward anemia prevention behavior among pregnant women at Puskesmas 

Gantiwarno, Klaten Regency, in 2023. Methods: The design of this study is pre-

experimental design (one group pretest and posttest design). The population was 40 

respondents and sampling used purposive sampling of 37 respondents. The 

measuring tool uses an anemia prevention behavior questionnaire created by the 

writer with 15 valid statements. Intervention used educational videos of anemia 

complication. Data analysis used statistical test of the Wilcoxon Sign Rank Test. 

Result: Before the intervention was carried out, 91,9% of pregnant women had 

good anemia prevention behavior and 8,1% of them had adequate behavior. After 

the intervention, 100% of pregnant women had good behavior. P-value (0,083) > α 

(0,05) means there is no influence. Conclusion: There is no influence of video-

based education of anemia complications toward anemia prevention behavior 

among pregnant women at Puskesmas Gantiwarno, Klaten Regency, in 2023. 

Keywords: video-based education, anemia complications, prevention behaviors 
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ABSTRAK 

Latar Belakang: Angka kematian ibu merupakan salah satu indikator untuk 

mencerminkan derajat kesehatan ibu. Salah satu faktor penyebab kematian pada ibu 

hamil di Indonesia yaitu karena anemia sebanyak 40%. Hasil studi pendahuluan di 

Puskesmas Gantiwarno, kasus anemia yang terjadi sebesar 61,9% pada tahun 2023. 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh edukasi komplikasi   

anemia berbasis video terhadap perilaku pencegahan pada ibu hamil di Puskesmas 

Gantiwarno Kabupaten Klaten tahun 2023. Metode: Desain penelitian ini adalah 

pre-experimental design (one group pretest and posttest design). Populasi 40 

responden dan pengambilan sampel menggunakan purposive sampling 37 

responden. Alat ukur menggunakan kuesioner perilaku pencegahan anemia yang 

dibuat sendiri oleh peneliti sebanyak 15 pernyataan yang sudah valid. Intervensi 

menggunakan video edukasi komplikasi anemia. Analisis data menggunakan uji 

statistik Wilcoxon Sign Rank Test. Hasil: Perilaku pencegahan anemia pada ibu 

hamil sebelum dilakukan intervensi sebanyak 91,9% memiliki perilaku baik dan 

8,1% memiliki perilaku cukup. Setelah dilakukan intervensi sebanyak 100% 

memiliki perilaku baik. P-value (0,083) > α (0,05) yang berarti tidak ada pengaruh. 

Kesimpulan: Tidak ada pengaruh edukasi komplikasi anemia berbasis video 

terhadap perilaku pencegahan anemia pada ibu hamil di Puskesmas Gantiwarno 

Kabupaten Klaten tahun 2023. 

Kata kunci: video edukasi, komplikasi anemia, perilaku pencegahan 
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PENDAHULUAN 

Angka kematian ibu atau AKI merupakan salah satu indikator untuk mencerminkan 

derajat kesehatan ibu. AKI di Indonesia menempati posisi ke tiga di antara 10 

negara ASEAN dengan 177 kematian per 100.000 kelahiran.¹ Jumlah kematian ibu 

hamil di Jawa Tengah sebanyak 421 kasus pada tahun 2018, mengalami penurunan 

dibandingkan tahun 2017 sebanyak 475 kasus.  Angka kematian ibu hamil di Klaten 

pada tahun 2014 sebanyak 14 kasus.² Salah satu faktor tingginya AKI disebabkan 

karena anemia. Menurut Astuti, anemia adalah kurangnya sel darah merah atau 

hemoglobin dalam darah sehingga tidak mampu membawa oksigen ke seluruh 

jaringan.³ Anemia mempengaruhi hampir 2/3 wanita hamil di negara berkembang 

dan berkontribusi terhadap kematian ibu dan berat badan lahir rendah. WHO 

mendefinisikan anemia sebagai kondisi di mana kadar hemoglobin pada wanita 

selama kehamilan kurang dari 11 gr/dL. Semakin rendah kadar hemoglobin seorang 

ibu hamil, semakin tinggi risiko untuk mengalami kematian maternal. Menurut 

WHO, prevalensi anemia pada ibu hamil secara global di seluruh dunia sebesar 41, 

8% sedangkan di Asia sebesar 48, 2%. Berdasarkan Riskesdas tahun 2013, 

prevalensi anemia pada ibu hamil di Indonesia sebesar 37, 1%.⁴ 

Menurut hasil studi pendahuluan di Puskesmas Gantiwarno, masing-masing desa 

dilaksanakan kelas hamil setiap sebulan sekali. Ibu hamil yang rutin mengkuti kelas 

ibu hamil sebanyak 80%. Kelas ibu hamil meliputi penyampaian materi seputar 

kehamilan, persalinan, nifas, bayi baru lahir, dan melakukan senam hamil. Tujuan 

kelas ibu hamil yang dilakukan adalah untuk memberikan manfaat dan 

meningkatkan pengetahuan ibu hamil terhadap kondisi kehamilannya, sehingga jika 

ada risiko kehamilan dapat segera ditangani. Peran Puskesmas dalam penanganan 

anemia sudah dilakukan melalui edukasi saat kelas hamil, edukasi yang diberikan 

melalui ceramah. Hasil wawancara dari 10 ibu hamil, terdapat 4 ibu hamil mengerti 

cara pencegahan anemia, 6 di antaranya tidak tahu. Peneliti melakukan penelitian 

tentang pengaruh edukasi komplikasi anemia berbasis video untuk mengetahui 

perbedaan perilaku pencegahan anemia pada ibu hamil sehingga ibu hamil yang 

tidak rutin mengikuti kelas hamil tetap dapat mendapatkan edukasi.  
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METODE PENELITIAN 

Desain penelitian ini adalah pre-experimental design dengan rancangan one group 

pretest and posttest design. Penelitian ini dilaksanakan pada 25 Juli – 3 Agustus 

2023 di Puskesmas Gantiwarno Kabupaten Klaten. Populasi berjumlah 40 ibu hamil 

dengan anemia pada bulan Januari – Juli 2023, sampel berjumlah 37 orang dengan 

teknik Purposive Sampling. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

1. Analisis Univariat 

Tabel 1. Distribusi frekuensi berdasarkan usia, pendidikan terakhir, dan 

pekerjaan ibu hamil di Puskesmas Gantiwarno Kabupaten Klaten tahun 

2023 

Karakteristik Jumlah (n) Presentase (%) 

Usia Ibu Hamil 

20-35 tahun 

< 20 dan > 35 tahun 

 

34 

3 

 

91,9 

8,1 

Pendidikan Terakhir 

SMP 

SMA/SMK 

Perguruan Tinggi 

 

2 

15 

20 

 

5,4 

40,5 

54,1 

Pekerjaan 

Ibu rumah tangga/tidak bekerja 

Karyawan swasta 

Wiraswasta/pengusaha  

Buruh  

PNS 

 

13 

14 

5 

2 

3 

 

35,1 

37,8 

13,5 

5,4 

8,1 

 Sumber: Data Primer Terolah, 2023 

 Analisis:  

Dari 37 responden menunjukkan bahwa, usia ibu hamil terbanyak yaitu usia 

20-35 tahun sebanyak 34 orang (91,9%), pendidikan terakhir terbanyak 

yaitu perguruan tinggi sebanyak 20 orang (54,1%), pekerjaan ibu hamil 

terbanyak sebagai karyawan swasta sebanyak 14 orang (37,8%). 
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Tabel 2. Distribusi frekuensi perilaku pencegahan anemia pada ibu hamil di 

Puskesmas Gantiwarno Kabupaten Klaten tahun 2023 

Perilaku Pencegahan Sebelum Sesudah 

Perilaku Pencegahan Perilaku Pencegahan 

Kurang 0 0 

Cukup  3 (81%) 0 

Baik  34 (91,9%) 37 (100%) 

Sumber: Data Primer Terolah, 2023 

Analisis: 

Sebelum intervensi, responden dengan perilaku pencegahan yang baik 

sebanyak 34 orang (91,9%) dan perilaku pencegahan yang cukup sebanyak 

3 orang (8,1%). Setelah intervensi, sebanyak 37 orang (100%) responden 

memiliki perilaku pencegahan yang baik.  

2. Analisis Bivariat 

Tabel 3. Pengaruh Edukasi Komplikasi Anemia Berbasis Video terhadap 

Perilaku Pencegahan Anemia pada Ibu Hamil di Puskesmas Gantiwarno 

Kabupaten Klaten Tahun 2023 

No. Video edukasi         

anemia  

Perilaku 

sebelum 

Perilaku sesudah 

Baik 

 

 
Positif 

rank 

 

Mean 

rank 

 

P-value 

1. Baik 34 (91.9%)    

2. Cukup 3 (8.1%) 3 2,00 0,083 

Sumber: Data Primer Terolah, 2023 

Analisis:  

a. Crosstab menunjukkan minoritas responden sebelum dan sesudah 

intervensi perilaku pencegahan dalam kategori cukup (8,1%). 

b. Positif Ranks atau selisih (positif) antara perilaku pencegahan untuk Pre 

Test dan Post Test terdapat 3 data positif yang artinya ke-3 responden 

mengalami peningkatan perilaku pencegahan dari nilai Pre Test ke nilai 

Post Test. Mean Rank atau rata-rata peningkatan tersebut adalah sebesar 

2,00. 

c. Berdasarkan output di atas, p-value bernilai 0,083. Karena nilai 0,083 

lebih besar dari > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa “Hα ditolak” 

dan “H0 diterima”. Artinya tidak ada perbedaan antara perilaku 

pencegahan untuk Pre Test dan Post Test, sehingga dapat disimpulkan 
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pula bahwa “Tidak ada pengaruh edukasi komplikasi anemia berbasis 

video terhadap perilaku pencegahan anemia pada ibu hamil di 

Puskesmas Gantiwarno Kabupaten Klaten tahun 2023”. 

B. Pembahasan  

Hasil dari penelitian ini diperoleh karakteristik responden berdasarkan usia ibu 

hamil terbanyak yaitu usia 20-35 tahun. Menurut penelitian sebelumnya, 

menyatakan bahwa usia kehamilan <20 dan >35 tahun dapat memiliki risiko 

3,921 kali lebih besar mengalami anemia dibandingkan dengan usia kehamilan 

20-35 tahun.⁵ Menurut asumsi peneliti, usia kehamilan dengan risiko (<20 dan 

>35 tahun) dapat lebih mudah mengalami komplikasi anemia. Pada penelitian 

ini, ibu hamil yang mengalami anemia memiliki usia kehamilan normal (20-35 

tahun) karena ada faktor lain yang mempengaruhi seperti internal ibu hamil, 

metode penelitian, maupun hal yang lain. Pendidikan terakhir terbanyak yaitu 

perguruan tinggi. Menurut penelitian sebelumnya, menyatakan bahwa 

pemahaman dan penerimaan terhadap informasi yang diterima oleh orang 

dengan pendidikan tinggi lebih baik dibandingkan dengan orang dengan 

pendidikan rendah.⁶ Menurut asumsi peneliti, tingkat pendidikan ibu hamil 

dapat mempengaruhi perilaku pencegahan anemia pada ibu hamil. Pekerjaan 

terbanyak yaitu sebagai karyawan swasta. Menurut penelitian sebelumnya, 

menyatakan bahwa pekerjaan ibu hamil berpengaruh terhadap kehamilan dan 

persalinannya karena dapat mempengaruhi pola makan dan status gizi yang 

baik.⁷ Menurut asumsi peneliti, ibu hamil yang bekerja dengan beban berat 

maka berisiko terjadi komplikasi anemia. Perilaku pencegahan anemia pada ibu 

hamil sebelum diberikan intervensi terdapat 34 ibu hamil memiliki perilaku 

baik dan 3 ibu hamil memiliki perilaku cukup. Setelah diberikan intervensi, 

perilaku pencegahan anemia pada ibu hamil yaitu sebanyak 37 ibu hamil 

memiliki perilaku baik. Menurut penelitian sebelumnya, menyatakan bahwa 

upaya meminimalisir komplikasi anemia dapat dilakukan dengan perilaku 

pencegahan yaitu dengan cara ibu hamil rutin memeriksakan kehamilannya 

sehingga ibu hamil mendapatkan pendidikan kesehatan melalui edukasi tentang 
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tanda dan bahaya anemia.⁸ Menurut asumsi peneliti, ibu hamil sudah banyak 

terpapar edukasi tentang pencegahan anemia.   

Hasil analisis crosstab menunjukkan minoritas responden sebelum dan sesudah 

intervensi perilaku pencegahan dalam kategori cukup 3 (8,1%). Hal ini 

didukung oleh penelitian sebelumnya, perilaku pencegahan sebelum diberikan 

intervensi terdapat perilaku sedang bahkan kurang karena perubahan  perilaku  

terjadi  secara  bertahap,  dimulai  dengan adanya perubahan  pengetahuan,  

kemudian  perubahan  sikap,  dan  perubahan perilaku melalui edukasi. Setelah 

diberikan intervensi melalui edukasi, maka terjadi peningkatan perilaku 

pencegahan menjadi baik.⁹   

Terdapat 3 responden yang tidak mengalami perubahan perilaku pencegahan 

sebelum dan sesudah intervensi, maka tidak ada pengaruh edukasi komplikasi 

anemia berbasis video terhadap perilaku pencegahan anemia pada ibu hamil di 

Puskesmas Gantiwarno Kabupaten Klaten tahun 2023. Menurut penelitian 

sebelumnya, menyatakan bahwa tidak ada pengaruh edukasi dengan media 

video terhadap pengetahuan dan perubahan perilaku ibu hamil.¹⁰ Menurut 

asumsi peneliti, edukasi komplikasi anemia berbasis video dengan perilaku 

pencegahan anemia pada ibu hamil di Puskesmas Gantiwarno Kabupaten 

Klaten tahun 2023 tidak terdapat pengaruh karena ada faktor lain yang 

mempengaruhi terjadinya anemia pada ibu hamil.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Karakteristik usia paling banyak adalah usia 20-35 tahun. Karakteristik 

pendidikan terakhir paling banyak adalah perguruan tinggi. Karakteristik 

pekerjaan paling banyak adalah karyawan swasta. Perilaku pencegahan anemia 

pada ibu hamil sebelum dilakukan intervensi didapatkan hasil sebanyak 34 ibu 

hamil memiliki perilaku baik dan 3 ibu hamil memiliki perilaku cukup. Setelah 

dilakukan intervensi, sebanyak 37 ibu hamil memiliki perilaku baik. Tidak ada 

pengaruh edukasi komplikasi anemia berbasis video terhadap perilaku 
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pencegahan anemia pada ibu hamil di Puskesmas Gantiwarno Kabupaten 

Klaten tahun 2023. 

B. Saran  

Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan desain 

Randomized Control Trial dan dilakukan secara langsung.  
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